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PeNDAHUlUAN
Salah satu tujuan manusia diciptakan 
Tuhan di bumi ini adalah untuk mengabdi 
kepada-Nya.1 Pengabdian ini merupakan 
bentuk ketaatan seorang hamba kepada Sang 
Pencipta. Adapun bentuk pengabdiannya 
1QS. Aẓ-ẓariah ayat 56:“Dan Aku tidak menciptakan jin dan 
manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku.”
dapat berupa menjalankan semua perintah 
dan menjauhi segala apa yang telah dilarang. 
Manusia yang mampu memahami posisinya 
sebagai makhluk akan senantiasa berupaya 
dalam mendekatkan diri kepada Sang Pencipta. 
Mereka mengetahui akan tujuan hidupnya. 
Ketika manusia dilahirkan di bumi, mereka 
sudah memiliki feeling untuk melakukan 
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Abstract
This article discusses the concept of makrifat Imam Ghazali. This concept will be explained how a true servant 
is able to know the nature of God as a whole by using multiple maqamat in attaining the level of gnosis. As 
according to Ghazali, the highest levels of Sufism is makrifat. One of the tools to determine the nature of God by 
using qalb. Therefore, man should seek knowledge to know God. As Allah says in Hadith Qudsi “I like a hidden 
treasure. I want to be recognized, therefore I created beings”. The creature in question in the hadith is human. 
Humans who will obey commands and obeys the ban on him. Humans have two tendencies, ie. to do good and 
to do evil. When people are more inclined towards positive things, they will easily find God in themselves and 
vice versa. Therefore, the way to reach God, mankind must go through spiritual efforts. In the study of Sufism, 
these efforts are divided into several stages. First is takhalli. This is an initial effort to cleanse, decrease various 
despicable traits, for example riya’, envy, ujub, and others. Second is tahalli. Tahalli is a follow-up effort to fill, 
decorate yourself with praiseworthy qualities, such as pleasure, sincerity, istiqamah, and others. Third is tajalli. 
This effort is the result of the previous process of facing themselves with God through dzauq.
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Abstrak
Artikel ini membahas tentang konsep makrifat Imam Ghazali. Dalam konsep ini akan dijelaskan bagaimana 
seorang hamba yang sejati mampu mengetahui hakikat Tuhan secara menyeluruh dengan menggunakan 
beberapa maqamat dalam mencapai tingkatan makrifat. Adapun menurut Ghazali, bahwa tingkatan 
tertinggi dalam tasawuf adalah makrifat. Salah satu alat untuk mengetahui hakikat Tuhan adalah dengan 
menggunakan qalb. Oleh sebab itu, manusia hendaknya mencari ilmu untuk mengenal Allah. Sebagaimana 
Allah telah berfirman dalam Hadist Qudsi “Aku laksana harta yang tersembunyi. Aku ingin dikenali, karena itu 
Aku menciptakan makhluk”. Makhluk yang dimaksud dalam hadist tersebut adalah manusia. Manusia yang 
taat akan perintah dan patuh akan larangan-Nya. Manusia memiliki dua kecenderungan yaitu kecenderungan 
untuk melakukan kebaikan dan kecenderungan untuk melakukan keburukan. Ketika manusia lebih condong 
pada hal positif maka mereka akan mudah menemukan Tuhan dalam dirinya, dan begitupun sebaliknya. Oleh 
sebab itu, untuk menuju jalan kepada Tuhan harus melalui upaya-upaya spiiritual. Dalam kajian tasawuf, 
upaya-upaya tersebut dibagi menjadi beberapa tahapan. Pertama. Takhalli. Takhalli ini merupakan upaya 
awal untuk membersihkan, mengosongkan diri dari berbagai sifat tercela, misalnya riya’, dengki, hasud, 
ujub, dan lainnya. Kedua. Tahalli. Tahalli ini adalah sebuah upaya lanjutan dengan mengisi, menghiasi diri 
dengan sifat-sifat terpuji, misalnya ridha, ikhlas, tawadduk, istiqamah, dan lainnya. Ketiga. Tajalli. Upaya ini 
merupakan hasil dari proses sebelumnya yakni bertemunya diri dengan Tuhan melalui dzauq.
Kata Kunci: Manusia, Tuhan, Ma’rifah, Tasawuf.
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kebajikan sesuai dengan fitrahnya.2 Adapun 
keunggulan manusia dengan makhluk yang 
lain terletak pada kesiapan atau kemapanannya 
untuk ma’rifah atau mengetahui hakikat Tuhan. 
Untuk mengetahui hakikat Tuhan, seseorang 
harus memiliki senjata atau alat. Alat untuk 
mengetahui hakikat Tuhan itulah dalam 
konsep tasawuf al-Ghazali disebut qalb. Dalam 
kajian tasawuf, qalb memiliki peranan yang 
sangat urgent. Keberadaan qalb dapat menjadi 
sarana untuk menemukan dan menghayati 
segala bentuk rahasia Ilahi serta membuka 
tabir alam ghaib yang berada di sisi Tuhan.
Sebagai upaya untuk mendukung ritual 
dalam proses pendekatan diri kepada Tuhan, 
diperlukan anggota tubuh yang lain sebagai 
khadam-nya. Maka, hati yang bersih dan suci 
yang akan diterima oleh Tuhan. Manusia 
yang memiliki qalb yang bersih, mereka patut 
berbahagia karena perilakunya selalu condong 
kepada kebajikan. Begitupun sebaliknya, 
mereka patut bersedih jika hatinya masih 
diselimuti dengan kesesatan dan kegelapan 
karena yang memiliki peran dominan adalah 
nafsu.3 Seseorang yang beruntung adalah 
mereka yang dapat mengendalikan hawa 
nafsunya. Oleh sebab itu, jihad yang paling 
besar adalah jihad melawan hawa nafsu.
Qalb harus dibersihkan dari dosa dan 
maksiat melalui berbagai rangkaian perbuatan 
ruhani agar bisa sampai pada cahaya Tuhan. 
Misal, dzikir dengan istiqamah dan terus 
menerus akan dapat menghantarkan seseorang 
mengetahui rahasia-rahasia Tuhan. Proses 
inilah yang erat hubungannya dengan tahapan-
tahapan dalam membuka tabir Tuhan tersebut. 
Tahapan awal adalah tahap takhalli. Tahapan ini 
merupakan tahapan dimana seseorang harus 
menghilangkan, mengosongkan sifat-sifat 
2Al Raghib al-Isfahani, Mu’jam Mufradat Li Alfazh al Quran, 
(Beirut, Dar al Fikri, tt), hlm. 396
3Simuh, Tasawuf dan Perkembangannya dalam Islam, 
(Jakarta: PT. RajaGrafindo Persada, 2002), hlm. 116-117. 
Dijelaskan juga dalam QS. Al-Nur ayat 40: “Dan barangsiapa yang 
tiada diberi cahaya (petunjuk) oleh Allah tiadalah dia mempunyai 
cahaya sedikit pun”. Di ayat yang lain “Maka apakah orang-orang 
yang dibukakan Allah hatinya untuk (menerima) agama Islam lalu 
ia mendapatka cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang yang 
membatu hatinya)”. QS. Al-Zumar ayat 39.
kemanusiaan yang melekat pada dirinya (sifat-
sifat tercela). Tahapan kedua adalah tahalli. 
Tahapan ini merupakan tahapan lanjutan dari 
proses awal. Ketika diri manusia telah bersih 
dari sifat tercela, maka yang terjadi adalah 
mengisi dan menghiasi diri dengan sifat-sifat 
terpuji. Tahapan terakhir yakni tajalli. Proses 
ini merupakan gabungan dari dua proses 
sebelumnya. Secara singkat, dapat dikatakan 
telah terbukanya tabir ilahiyah dalam diri 
seseorang.4
Seorang pesuluk atau orang yang 
menempuh jalan ilahi dikatakan menerima 
cahaya perwujudan sifat Allah ketika ia 
merasakan bahwa pengetahuan, kekuatan 
dan kehidupannya betul-betul pengetahuan, 
kekuatan dan kehidupan Allah. Artinya, orang 
tersebut telah melihat sifat-sifat Allah dalam 
dirinya. Sesuatu yang ia dengar, ia rasakan 
seakan-akan Allah telah mendengar dan 
melihat dirinya. Orang yang seperti itu mereka 
tidak akan pernah tersesat, juga tidak akan 
pernah tergoda oleh setan. Sebagaimana Nabi 
SAW. bersabda “bahwa jika engkau mengenali 
Allah selayaknya Dia harus dikenali, maka engkau 
akan berjalan di atas lautan dan gunung akan 
bergerak mengikuti seruanmu. Seseorang yang 
belum kenal Allah tentu ia akan terperdaya dan 
tergoda oleh indah serta kemilaunya dunia. Pada 
akhirnya akan ia habiskan sisa waktu, umur dan 
kesempatannya untuk mencari, mengejar yang 
kemudian menikmatinya”. Dalam hal ini Nabi 
SAW. telah banyak memberikan gambaran 
tentang kehidupan duniawi.
HAMBA AllAH YANG SeJATI
Sebagai perwujudan seorang hamba yang 
sejati, tentu saja manusia harus meredakan 
bahkan meninggalkan hawa nafsunya. 
Menjalankan semua perintah dan menjahui 
semua yang dilarang merupakan manifestasi 
dari perwujudan seorang hamba. Hawa nafsu 
yang selalu bertolak belakang dengan ajaran 
agama akan senantiasa menggiring manusia 
dalam lembah kegelapan, sehingga hal tersebut 
4Jamil Saliba, Mu’jam al-Falsafi, Jld II, (Beirut: Dar al-Kitab, 
1979), hlm. 77
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sangat jauh dari keniscayaan. Maka disitulah 
peran hawa nafsu yang ada di dalam diri 
manusia.5 Hawa nafsu harus menjadi budak 
dalam diri manusia. Ketika nafsu menjadi 
budak, maka manusia akan bisa mengendalikan 
nafsu tersebut. Meskipun nafsu telah memiliki 
sifat dasar untuk mendorong manusia 
mengikuti ajaran-ajaran agama yang palsu 
yang seringkali dianggap sebagai kebenaran.
Untuk menjadi hamba yang sejati, seorang 
hamba harus mengetahui akar eksistensi 
pengetahuan tentang Tuhan. Akar eksistensi 
tersebut adalah pengetahuan tentang 
diri. Pengetahuan tentang Tuhan sangat 
erat kaitannya dengan pengetahuan diri. 
Pengetahuan diri ini meliputi pengetahuan 
yang tidak memiliki akhir. Ketika seorang 
hamba mengenal dirinya, maka ia mengenal 
Tuhannya. Namun, hal ini tidaklah dipahami 
dan dimengerti oleh banyak orang. Seseorang 
cenderung untuk mengetahui dirinya hanya 
dari sisi lahiriah saja, tampilan luar dipoles 
seindah mungkin tanpa memperbaiki diri 
dari sisi batiniah. Kekuatan nurani tidak 
menjadi skala prioritas bagi mereka yang 
tidak mengenal Tuhan secara menyeluruh. Hal 
inilah yang kemudian menjadikan manusia 
terperosok kedalam ‘kekeringan ruhiyah’.
Adapun ciri-ciri seorang hamba yang 
sejati diantaranya adalah; Pertama, senantiasa 
melawan hawa nafsu. Allah SWT. menciptakan 
hawa nafsu dalam diri setiap manusia. 
Tujuannya adalah untuk selalu membujuk dan 
mendorong manusia kepada kemungkaran. 
Hawa nafsu juga memiliki kekuatan yang sangat 
besar dalam menjerumuskan manusia ke jalan 
gelap. Manusia yang cenderung memiliki 
karakteristik yang mengarah pada kebatilan, 
kedhaliman dan kebodohan, maka dapat 
dikatakan bahwa mereka telah menonjolkan 
hawa nafsunya. Jihad yang paling besar yang 
harus dilawan oleh manusia adalah jihad 
hawa nafsu. Seseorang yang di dalam dirinya 
masih mengagungkan hawa nafsu, tentu saja 
5Abdul Majid, Rahasia Sufi Syekh Abdul Qadir Al-Jilani, terj. 
Sirr al-Asrar fi ma Yahtaj Ilahy al-Abrar, (Yogyakarta: Pustaka 
Sufi, 2005), hlm. 63
tidak akan bisa berkomunikasi dengan rabb-
nya. Salah seorang sahabat Rasulullah, yakni 
Ali bin Abi Thalib, pernah mengibaratkan 
dirinya dengan nafsunya seperti penggembala 
domba. Setiap kali ia mengumpulkan domba-
domba di satu sisi, maka domba-domba itu 
berpencar. Artinya bahwa sebuah pahala tidak 
saja diberikan kerena keberhasilan seseorang 
dalam melawan nafsunya, tetapi juga 
diberikan karena kegigihan seseorang dalam 
menaklukkan nafsu.
Kedua adalah, tertanam rasa takut kepada 
Allah. Menurut Abdullah bin Mubarak, takut 
tidak akan bangkit sehingga ia tertanam di 
dalam hati dengan konsistensi pendekatan, 
baik secara samar maupun terang-terangan. 
Apabila takut sudah tertanam di dalam hati, 
maka segala keinginan hawa nafsu dan cinta 
dunia akan terbakar dan tertolak. Takut 
merupakan kekuatan ilmu sesuai dengan 
perjalanan hukum. Sedangkan pendapat lain 
mengatakan bahwa takut merupakan gerak 
hati karena keagungan Tuhan.6 Seseorang 
yang dalam hatinya telah tertanam sifat khauf 
akan dapat memunculkan beberapa hikmah. 
Di antara hikmah tersebut adalah memacu 
seseorang agar tidak selalu puas dan bangga diri 
terhadap amalan-amalan shalih, tertanamnya 
sifat-sifat mengagungkan nama Allah SWT., 
selalu siap dengan rintangan dan cobaan yang 
sewaktu-waktu datang kepadanya.7
Ketiga adalah memelihara sifat wara’. 
Wara’ adalah sifat meninggalkan apapun 
yang meragukan dan meninggalkan apapun 
yang berlebihan. Wara’ secara bahasa berarti 
menahan atau tergenggam. Sedangkan 
menurut istilah berarti menahan diri dari hal-
hal yang dapat menimbulkan mudharat lalu 
menyeretnya kepada hal-hal yang syubhat 
bahkan haram. Wara’ juga mengandung 
pengertian menjaga diri atau sikap kehati-
hatian dari hal yang syubhat dan meinggalkan 
yang haram. Nabi SAW. pernah berkata bahwa 
salah satu tanda baiknya keislaman seseorang, 
6 QS. Al-Hajj ayat 35, “(yaitu) orang-orang yang apabila 
disebut nama Allah, maka gemetarlah hati mereka.”
7 M. Amin Syukur, Tasawuf Sosial, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2004), hlm. 49-52
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adalah apabila orang tersebut meninggalkan 
hal-hal yang tidak perlu. Jadilah kamu orang 
yang wara’, maka kamu akan benar-benar 
menjadi ahli ibadah.8 Konsep wara’ dalam 
pandangan al-Ghazali memiliki dua tingkat, 
yaitu wara’ dalam segi lahir dan wara dalam 
segi batin. Seseorang yang wara’ dari segi 
lahir, tidak memiliki ruang dan waktu kecuali 
hanya untuk melakukan ibadah kepada Tuhan. 
Sedangkan wara’ dari sisi batin, ialah tidak 
memiliki ruang dan waktu kecuali mengisi hati 
dengan kalimat Allah.9 Baik wara’ lahir maupun 
batin keduanya saling berkesinambungan dan 
saling mengisi. Tidak mungkin menghasilkan 
kesadaran batin jika tidak dipupuk terlebih 
dahulu kesadaran lahir.
Keempat adalah memiliki sikap tawakal 
sepanjang hayat. Al-Ghazali membagi tawakal 
dalam tiga tingkatan, yaitu; (1) Penyerahan 
diri kepada Allah SWT. Seperti seseorang 
yang menyerahkan perkaranya kepada 
pengacara yang sepenuhnya dipercayakan 
menanganinya dan memenangkannya. (2) 
Menyerahkan diri kepada Allah SWT. ibarat 
seorang bayi menyerahkan diri kepada 
ibunya. (3) Menyerahkan diri sepenuhnya 
kepada Allah SWT. ibarat jenazah di tengah 
petugas yang memandikannya. Tawakal 
merupakan gambaran keteguhan hati dalam 
menggantungkan diri hanya kepada Allah SWT. 
Yusuf Qardawi berpendapat bahwa tawakal 
bukan pada kedalamannya namun pada kulit 
luarnya. Hal tersebut disebabkan pembicaraan 
tentang kedalaman makna tawakal ada pada 
pengalaman masing-masing sufi.
DIMANAKAH TUHAN ITU? TUHAN BeGITU 
DeKAT
Tuhan Maha Melihat dan Dia Maha 
Mengetahui. Begitulah nash yang terdapat 
dalam al-Qur’an. Tidak ada manusia satu pun 
yang luput dari pengawasan-Nya. Perbuatan 
yang sifatnya kecil maupun besar, sedikit 
atau banyak bahkan yang dilakukan secara 
8 Abdul Mustaqim, Akhlak Tasawuf, (Yogyakarta: 
Dipantara, 2013), hlm. 45
9 Al-Ghazali, Ihya’ Ulumuddin, (Jakarta: Faizan, 1989), hlm. 
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sembunyi-sembunyi pun tidak dapat lepas dari 
tatapan Ilahi.10 Tuhan memiliki monitor sendiri 
terhadap semua perbuatan manusia. Seperti 
halnya ketika Sayyidina Umar melihat seorang 
anak yang sedang menggembalakan kambing. 
Ketika itu, Sayyidina Umar menyuruh anak 
tersebut untuk menjual kambingnya. Tetapi 
anak itu menolak permintaan Umar, karena 
kambing tersebut bukan miliknya, ia hanya 
seorang pengembala kambing milik tuannya. 
Namun, Umar berusaha untuk membujuk si 
anak dengan mengatakan: “katakan kepada 
tuanmu bahwa kambingnya telah dimakan oleh 
serigala”, dengan spontan si anak menjawab: 
“dimana Allah?”. Di waktu yang sama, Umar 
langsung terenyuh dan terharu terhadap sikap 
dan keteguhan anak tersebut. Sampai akhirnya 
Sayyidina Umar datang kepada pemilik 
kambing itu dan menyatakan bahwa ia berniat 
untuk memerdekakan si anak tersebut.
Contoh di atas menjadi bahan renungan 
sekaligus mengingatkan manusia bahwa 
memang Tuhan dekat dengan kita. Dimanapun, 
kapanpun manusia berada, Tuhan senantiasa 
berada disisinya. Kekacauan akan muncul 
di alam ini, jika Tuhan tidak mengawasi 
dan mengetahui setiap perbuatan manusia, 
kecurangan akan mudah terjadi karena 
tidak diketahui oleh Tuhan. Seseorang yang 
mengetahui kelemahan atas dirinya, niscaya 
akan semakin jelaslah kekuasaan Tuhan. 
Begitu dekatnya Tuhan kepada hambanya, 
sampai Tuhan mejelaskan dalam firmannya 
bahwa Tuhan lebih dekat kepadanya dari urat 
nadinya.
Seorang Fir’aun pun tidak luput dari 
pengawasannya. Ia dikenal sebagai raja yang 
berkuasa pada zamannya, bangga terhadap 
kedudukannya hingga melenakannya 
dari kekuasaan Tuhan. Bahkan ia berani 
10Yunasril Ali, Pilar-Pilar Tasawuf, (Jakarta: Kalam Mulia, 
1999), hlm. 288. Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-
Baqarah ayat 186: “Dan bila hamba-Ku bertanya kepadamu (hai 
Muhammad) tentang Aku, (maka katakanlah) sesungguhnya Aku 
dekat. Aku perkenankan permohonan orang yang memohon, bila dia 
memohon kepada-Ku, maka hendaklah mereka memenuhi seruan-Ku 
dan hendaklah mereka beriman kepada-Ku agar mereka mendapat 
petunjuk”. 
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mengikrarkan dirinya sebagai Tuhan di muka 
bumi ini. Ia telah lupa  bahwa Tuhan yang 
menciptakannya, memberikan kenikmatan 
duniawi dengan berlimpah ruah. Tuhan 
Maha Tahu dan Maha Adil. Sampai pada 
suatu hari, Fir’aun menerima azab berupa 
dihancurbinasakannya ia di kedalaman laut 
serta digulung oleh gelombang yang sangat 
dahsyat.11 Namun demikian, orang yang betul-
betul berusaha untuk dekat dengan Tuhan 
dan benar-benar melakukan perjalanan dalam 
upayanya untuk menuju kepada-Nya, mereka 
terus melangkah dengan penuh keberanian 
menuju tujuan hidup yang hakiki. Mereka 
senantiasa meninggalkan pikiran-pikiran dan 
perbuatan-perbuatan yang tidak penting serta 
meninggalkan hal-hal yang bertentangan 
dengan syariat Islam.12 Dalam kaitannya dengan 
perjalanan spiritual, hal yang terpenting 
adalah muqarabah.13 Akhir proses ini adalah 
pengenalan dirinya dengan Tuhannya (adanya 
pelepasan dari hawa nafsu). Manusia tidak 
mungkin mencapai kesempurnaan kecuali 
sudah meninggalkan diri dari egonya.
Proses pengenalan Tuhan haruslah diawali 
dengan jalan pendekatan diri kepada Tuhan, 
yang intinya adalah penyucian diri yang oleh 
kaum sufi dibagi ke dalam stasiun-stasiun yang 
dalam bahasa Arab disebut dengan maqāmat, 
tempat seorang sufi menunggu sambil berusaha 
keras untuk membersihkan diri agar dapat 
melanjutkan perjalanan ke stasiun berikutnya. 
11QS. Ibrahim: 42 “Dan janganlah sekali-kali engkau kira 
bahwa Allah lalai terhadap apa yang diperbuat oleh orang-orang 
dhalim. Cuma Ia mengulur waktu kepada mereka sampai datang 
suatu saat (hari) yang pada waktu itu terbelalak mata mereka”.
12Muhammad Husain Thahathaba’i, Pendaran Cahaya 
Rohani, (Jakarta: Citra, 2013), hlm. 113
13Muqarabah adalah ilmu hamba untuk melihat Allah 
SWT. sedangkan yang konsisten terhadap ilmu itu adalah 
yang mengawasi (menjaga atau merasa dirinya selalu diawasi 
sehingga membentuk sikap yang selalu awas pada hukum-
hukum Allah SWT.). Imam al-Ghazali menyebutkan bahwa 
seorang yang muqarabah dapat dilakukannya sebanyak dua 
kali, yaitu (1) muqarabah dilakukan dengan mengamati seluruh 
gerak dan diamnya badan serta gerak hati, (2) muqarabah 
dilakukan dengan mengamati cara dalam melaksanakan amal 
untuk memenuhi hak Allah SWT. dan selalu menyempurnakan 
niatnya selama menyelesaikan amalnya. Lebih lengkap lihat 
Abdul Fattah Muhammad Sayyid Ahmad, At-Tasawwuf Baina al-
Ghazali Wa Ibn Taimiyah, (Mesir: Darul Wafa’, 2000), hlm. 139
Proses selanjutnya ia akan memperoleh 
pengalaman-pengalaman ke–Ilahian tasawuf 
yakni ma’rifatillah.14 Proses pengenalan ini 
harus ada batasan dengan kehidupan duniawi, 
tidak meninggalkan urusan duniawi tetapi 
menjaga jarak (tidak semaunya tanpa ada 
batasan yang mengikatnya).15
MeNGGAlI MAKNA MAKrIFAT Al-GHAZAlI
Secara bahasa, makrifat berarti mengetahui 
sesuatu apa adanya16 atau ilmu yang tidak lagi 
menerima keraguan.17 Dalam tasawuf, makrifat 
digunakan sebagai pengetahuan mengenai 
Tuhan melalui hati sanubari. Hati sanubari 
inilah yang akhirnya menjadi alat untuk 
mengenal Tuhan. Proses mengenal Tuhan 
haruslah dengan menggunakan kekuatan 
batin dengan mengetahui rahasia-Nya. Oleh 
sebab itu, tujuan yang ingin dicapai dalam 
maqam makrifat adalah bagaimana mengetahui 
rahasia-rahasia yang muncul dari Tuhan. 
Masalah pengenalan batin ini penting dipahami 
dengan baik sebab terkadang seseorang terus-
menerus melakukan sesuatu yang dikira baik, 
padahal sebenarnya merusak. Salah satu yang 
terpenting dari pemahaman amal batin bagi 
penempuh jalan ibadah adalah sikap tawakal. 
Sebab manusia tidak akan pernah luput dari 
kekhawatiran. Dan kekhawatiran biasanya 
sering merusak sikap tulus dan ridha dengan 
keputusan Allah SWT.
Makrifat dalam pandangan Harun Nasution 
misalnya, makrifat berarti mengetahui Tuhan 
dari dekat, sehingga hati sanubari dapat 
melihat Tuhan. Sebagian sufi berpendapat 
bahwa: (a) jika mata yang terdapat dalam hati 
sanubari manusia terbuka, maka kepalanya 
akan tertutup dan ketika itu yang dilihatnya 
hanya Allah, (b) makrifat adalah cermin, (c) 
14 Harun Nasution, Falsafah dan Mistisisme Dalam Islam, 
(Jakarta: Bulan Bintang, 1973), hlm. 90
15Amin Syukur, Menggugat Tasawuf (Sufisme dan Tanggung 
Jawab Sosial Abad 21), (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 
26
16 Fuad Imam Bustami, Munjid al-Tullab, (Beirut: Dar al-
Masyriq, 1956), hlm. 470
17Al-Ghazali, Raudlah al-Thalibin wa ‘Umdat al-Salikin dalam 
Majmu’at al-Rasail al-Imam al-Ghazali, (Beirut: Dar al-Kitab al-
Ilmiyah, 1986), hlm. 36
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bagi orang arif yang hanya dilihat adalah Allah, 
(d) apabila makrifat mengambil bentuk materi, 
semua  orang yang melihat padanya akan mati 
karena tidak tahan melihat wujudnya.18
Al-Ghazali dalam kitabnya menyebutkan 
bahwa:
Barangsiapa tidak mengenal Allah SWT. di 
dunia, ia tidak akan melihat-Nya di kemudian 
hari.  Dan barangsiapa tidak mendapatkan 
kebahagiaan ma’rifah di dunia ini, tidak akan 
memperoleh kebahagiaan pemandangan di 
akhirat. Tak seorang pun dapat menyeru 
(untuk memohon kepada Allah) di hari nanti, 
manakala tidak mencari persahabatan-Nya di 
dunia ini, dan tidak seorang pun akan menuai 
apabila tidak menabur benih.19
Risalah di atas dapat digambarkan 
ketika seseorang dalam hidupnya hanya 
berkutat dengan kesibukan duniawi tanpa 
memperhatikan kehidupan akhirat, maka 
baginya adalah sebuah kerugian yang 
amat besar. Hakikat kebahagiaan adalah 
ketika seorang hamba dapat berkomunikasi 
secara intim dengan Tuhan-Nya. Wujud 
komunikasinya dapat berupa selalu mengingat 
akan kebesaran dan kekuasaan Allah SWT. 
Orang yang mengenal Allah adalah orang yang 
telah mengalami pengetahuan ruhani yang 
tinggi, sehingga seolah-olah mereka dapat 
‘melihat’ dan ‘berhadapan’ dengan-Nya. Tidak 
sedikit orang ‘arīf yang ketika melaksanakan 
sholat misalnya, mereka terlihat tersenyum dan 
khusyuk. Hal ini menjadi tanda bahwa mereka 
telah merasakan kenikmatan dan kegembiraan 
yang luar biasa ketika berhadapan dengan 
Sang Maha Pengatur kehidupan. Adapun 
efek dari ritual tersebut akan muncul rasa 
tentram dalam hati mereka. Mereka (kaum 
‘arīf) melepaskan luapan rindu yang meliputi 
seluruh kalbunya.
Ali bin Abi Thalib dalam sebuah kesempatan 
mengatakan bahwa Allah tidak dapat dilihat 
18Harun Nasution, Falsafah dan Mistisisme dalam Islam, 
(Jakarta: Bulang Bintang, 1983), hal. 75. Sebagaimana telah 
dikutip oleh Abuddin Nata dalam Akhlak Tasawuf, (Jakarta: PT. 
Raja Grafindo Persada, 2012), hlm. 220-221
19Al-Ghazali, Ihya Ulumuddin, bab IV, (Kairo: tp, 1272), 
hlm. 124
dengan mata (inderawi), tetapi Dia dapat 
dilihat dengan mata (hati) yang syarat dengan 
hakikat-hakikat keimanan. Dia tidak disifati 
dengan jauh, gerakan, diam, berdiri tegak, 
datang dan pergi. Dia berada di luar segala 
sesuatu tetapi tidak berpisah. Dia di depan 
segala sesuatu, tetapi tidak dikatakan bahwa 
Dia (berada) di depan. Dia berada di dalam 
segala sesuatu tetapi tidak seperti sesuatu di 
dalam sesuatu.
Bagi al-Ghazali, luapan kerinduan (al-
Wujd) para ‘arif biasanya akan dirasakan dalam 
beberapa macam, yaitu; (1) Keterperanjatan 
(ad-dahsy), (2) Keterpesonaan (al-haiman), yakni 
apabila kalbu mulai tenang kemudian decaknya 
berulang-ulang, maka kalbu menjadi takjub, 
bimbang akan kebajikan dan karismanya. (3) 
Penempatan (at-tamkin), merupakan isyarat 
menuju pangkal kemandirian, hingga tidak 
satu pun seakan-akan ada yang masuk, atau 
tidak satu pun jalan yang melintasinya.20 Secara 
singkat, hal terpenting yang menjadi rahasia 
dan ruh untuk mengenal Allah sesungguhnya 
adalah ketauhidan. Dengan ketauhidan inilah 
seseorang dapat menyucikan segala sifat 
tercela. Oleh sebab itu, tanda-tanda makrifat 
salah satunya adalah hidupnya hati bersama 
Allah. Tidak ada sesuatu yang singgah di 
dalam hati seorang sufi kecuali hanya asma-
Nya. Semakin mereka terlena dengan urusan 
duniawi, maka semakin intim mereka berdialog 
dengan-Nya.
MeNCArI MA’rIFAH
Beberapa kalangan menyamakan kata 
makrifat dengan kata ‘ilm sehingga semua 
kata ‘ilm merupakan makrifat dan semua 
makrifat termasuk dalam kategori ‘ilm. Setiap 
orang yang memiliki ilmu tentang Tuhan 
maka ia telah mempunyai makrifat mengenai 
Tuhan. Bagi para sufi, makrifat merupakan 
karakteristik orang yang sangat dekat dengan 
Tuhan melalui nama-nama dan sifat-sifat-
Nya. Orang yang seperti ini adalah orang yang 
bersih dari kecenderungan berbuat negatif dan 
20Asfa Davy Bya,  Jejak Langkah Mengenal Allah, (Jakarta: 
Maghfirah, 2006), hlm. 775-776
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hanya mengharap ridha-Nya dengan hati yang 
terus menerus merindukan-Nya. Makrifat 
tidak dapat dibeli atau dicapai melalui usaha 
manusia. Makrifat adalah anugerah dari Allah. 
Setelah seseorang berada pada tingkatan 
makrifat, seorang ‘arīf (ahli makrifat) akan 
mengenal rahasia-rahasia Allah.21 Allah 
memperkenalkan rahasia-rahasia-Nya kepada 
mereka hanya apabila hati mereka hidup dan 
sadar melalui dzikir dan hati mereka memiliki 
bakat, hasrat dan keinginan untuk menerima 
rahasia ketuhanan.22
Ada pendapat lain menyatakan bahwa 
mak rifat harus dicari dengan kebenaran 
hati dan akal pikiran sehingga Tuhan 
memberikan karunia-Nya kepada manusia 
tersebut. Niat dan cita-cita untuk mencapai 
makrifat adalah terdapat dalam hati. Nabi 
SAW. pernah bersabda bahwa siapa saja yang 
telah memiliki niat didalam hatinya kemudian 
belum sempat untuk melakukannya hingga 
mereka meninggal, maka Allah akan jadikan 
manusia tersebut tergolong orang yang alim. 
Begitu mulia gambaran orang yang mencari 
makrifat. Para malaikat berbagi peran dalam 
memberikan ruh Muhammad yang dapat 
menghubungkan antara hamba dengan Sang 
Khaliq. Dalam hal ini kedudukan niat dan 
kemauan sangatlah urgen untuk menggapai 
dan mewujudkan cita-cita yang tertunda 
tersebut. Untuk mencapai tingkatan makrifat, 
seseorang harus melenyapkan sifat-sifat 
kemanusiaannya.
Sifat-sifat kemanusiaannya tersebut dian-
ta ranya, iri, dengki, sombong, riya’, ujub dan 
lain sebagainya. Banyak orang yang berilmu 
di dunia ini akan tetapi di alam kubur menjadi 
orang yang hina, yaitu mereka yang ketika di 
dunia telah menyombongkan ilmunya. Ilmu 
hanya digunakan untuk mencari kepuasan 
duniawi sehingga terus menerus berbuat 
maksiat dan dosa. Mereka memiliki ilmu 
21 Abdul Majid, Rahasia Sufi Syekh Abdul Qadir Al-Jilani, terj. 
Sirr al-Asrar fi ma Yahtaj Ilahy al-Abrar, (Yogyakarta: Pustaka 
Sufi, 2005), hlm. 106
22 Sebagaimana yang pernah disabdakan oleh Nabi 
Muhammad Saw, bahwa, “Mataku tidur tetapi hatiku senantiasa 
terjaga”.
yang luas tetapi tidak mampu menghalangi 
dari perbuatan yang dilarang oleh syariat 
Islam.23 Seseorang yang tidak memadukan 
ilmunya dengan perilaku dan terus 
berupaya menyempurnakannya tidak akan 
mendapatkan pahala. Pandangan ini dipegang 
oleh dua kelompok. Salah satunya menuntut 
ilmu demi memperoleh reputasi besar (di 
tengah masyarakat) karena mereka tidak 
mampu mengungkapkannya dalam tindakan 
dan mencapai realisasi utuh atas ilmunya. 
Yang lain memisahkan ilmu dari amal karena 
tidak memiliki ilmu ataupun amal. Maka itu, 
orang bodoh berpendapat bahwa ucapan (qal) 
tidaklah diperlukan karena kondisi spiritual 
(hal) adalah satu-satunya hal yang diperlukan. 
Orang ini sama bodohnya dengan orang yang 
mengatakan bahwa ilmu itu diperlukan, 
sedangkan amal adalah sia-sia.24
Kesadaran akan amal batin ini cukup banyak 
disinggung dalam kitab Ihya’ Ulumuddin. Dalam 
kitab ini disebutkan beberapa jenis orang yang 
mudah tertipu karena kurang memakrifati 
batinnya. Antara lain mereka yang sering 
kena tipu karena melalaikan ilmu ini: pertama, 
kalangan ilmuwan yang hanya memfokuskan 
diri pada masalah lahiriah. Mereka sedemikian 
mendalam mengurai argumen aqliyah, 
namun melupakan dan tidak memperhatikan 
pemeliharaan batin.  Dalam hal ini Allah Swt 
berfirman, “Sesungguhnya beruntunglah 
orang-orang yang dapat menyucikan dirinya 
dari sifat-sifat tercela,” (QS. As-Syams:91: 9). 
Perhatikan pula sabda Nabi SAW., “siapa-siapa 
yang bertambah ilmunya tapi tidak bertambah 
amalnya, akan bertambah jauh diri dari Allah”. 
Kedua, tipuan ini bisa juga terkena kepada 
ahli ibadah dan ahli beramal. Tipuan kepada 
23QS. Al-Ahqaf: 20. artinya: “Dan ingatlah hari ketika orang-
orang kafir dihadapkan kepada neraka dan dikatakan kepada 
mereka, ‘kamu telah menghabiskan rezekimu yang baik untuk 
kehidupan duniawimu saja, dan kamu telah bersenang-senang 
dengannya, maka pada hari ini kamu dibalas dengan azab yang hina 
karena kamu telah menyombongkan diri di muka bumi yang bukan 
menjadi hakmu dan karena kamu telah fasik”.
24John Renard, Knowledge of God in Classical Sufism: 
Foundations of Islamic Mystical Theology, terj oleh Musa Kazhim, 
Mencari Tuhan: Menyelam ke Dalam Samudra Ma’rifat, (Bandung: 
Mizan, 2004), hlm. 243
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kelompok ini cukup banyak ragamnya. Antara 
lain berupa sikap mementingkan fadhilah 
(keutamaan) dan sunnah peribadatan, tetapi 
meremehkan hal yang fardhu.  Ketiga, mereka 
yang terkena tipuan ini adalah golongan ahli 
tasawuf, terutama para sufi kontemporer, 
antara lain dengan menunjukkan sikap bahwa 
ia mengaku sebagai orang yang telah memiliki 
ilmu makrifat, merasa telah mampu memelihara 
Tuhan dengan mata hatinya dan merasa telah 
lulus melewati sejumlah maqam tasawuf 
sehingga menghasilkan sejumlah keterangan 
yang keliru dan kadang menyesatkan.25 Dengan 
demikian, seorang hamba yang senantiasa 
mengingat Tuhan untuk tujuan meninggalkan 
ego individualistiknya, maka ia telah mengenal 
Tuhan secara utuh. Tidak ada tuntutan dari 
hamba kepada Rabb-nya. 
Bagi al-Mishri, puncak makrifat terdapat 
dua macam, yaitu ketercekaman dan 
keterpesonaan. Dua hal ini dapat dijadikan 
tolak ukur, bahwa sebelum seorang sufi 
mencapai maqam makrifat, maka harus 
memiliki dua perasaan tersebut. Oleh sebab 
itu, ketika seorang hamba telah sampai pada 
makrifat, Allah akan tampak baginya melalui 
setiap dorongan spiritual, melindungi batinnya 
dari serbuan pemikiran sesat dan sesuatu 
selain Allah.
SKeTSA GeNeoloGIS Al-GHAZAlI
Dalam sejarah ilmu pengetahuan Islam, al-
Ghazali adalah nama monumental yang di dalam 
sosoknya terakumulasi beberapa dimensi. Ia 
dikenal sebagai faqih, mutakallimin, filsuf, sufi 
dan sekaligus juga tokoh reformasi keagamaan 
dan kemasyarakatan yang memiliki pengaruh 
yang luar biasa dan memiliki akar kuat dalam 
sejarah Islam kemudian.26 Nama lengkapnya 
adalah Abu Hamid Muhammad bin Muhammad 
bin Ahmad al-Ghazali. Ia lahir di desa Ghuzala 
25Lebih lengkap lihat Imam Ghazali, Minhajul ‘Abidin yang 
diterjemahkan oleh Taufik Rahman, 7 Metode Menjernihkan 
Nurani, (Jakarta: PT. Mizan Publika, 2005), hlm. 15-21
26Ris’an Rusli, Tasawuf dan Tarekat: Studi Pemikiran dan 
Pengalam Sufi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo, 2013), hlm. 69 dikutip 
dari Muhammad Syafiq Ghirbal (Ed), Al-Mausu’ah al-Arabiyah 
al-Muyassarah, (Kairo: Dar al-Qalam, Franklin, 1965), hlm. 1254
daerah Thus, salah satu kota di Khurasan, 
Persia pada tahun 450H/1085 M.27 Adapun 
nama Muhammad yang disebutkan berturut-
turut serta sebutan al-Ghazali yang terdapat 
pada nama lengkapnya mengandung latar 
belakang historis dari kehidupannya. Nama 
Muhammad yang pertama adalah namanya 
sendiri, kemudian nama ayahnya dan yang 
terakhir adalah nama kakeknya. Sedangkan 
nama al-Ghazali berasal dari nama desa tempat 
kelahirannya.28
Muhammad, ayah al-Ghazali adalah 
pengusaha kecil yang berpenghasilan kecil 
pula sehingga menyebabkan keluarganya 
hidup dalam kemiskinan dan kekurangan. 
Sungguhpun hidup serba kekurangan, namun 
ia seorang pencinta ilmu yang mempunyai cita-
cita besar. Muhammad senantiasa memohon 
kepada Allah agar dikaruniai anak-anak yang 
berpengetahuan dan ahli ibadah. Tetapi 
sayang, ajalnya tidak memberi kesempatan 
kepadanya untuk menyaksikan segala 
keinginan dan doanya yang dikabulkan oleh 
Allah.29 Selebihnya penulis tidak akan panjang 
lebar dalam menyajikan tentang biografi al-
Ghazali, namun yang harus digaris bawahi dan 
kita sepakati bersama-sama bahwa al-Ghazali 
merupakan seorang ilmuwan yang sangat 
bijak, benar pandangannya, memiliki fitrah 
yang menakjubkan, memiliki ingatan yang 
kuat, daya tangkap yang tajam, pandangan 
yang mendalam dan berkebolehan menyelami 
makna-makna yang terperinci sehingga 
gurunya Al-Juwaini menyifatkannya dengan 
perkataan: “al-Ghazali adalah lautan yang 
dalam”.
Al-Hafiz ‘Abdul Ghafir bin Isma’il 
menyifatkan al-Ghazali pada peringkat 
ini, bahwa beliau seorang yang sungguh-
27 T.J De Boer, History of Philoshophy in Islam, terj. oleh Abd 
al-Hadi Abu Raidah, Tarikh al-Falsafah al-Islam, (Kairo: Al-Ta’lif 
waal-Tarjamah wa al-Nasyr, 1938), hlm. 199. Seperti halnya 
telah dikutip oleh Amin Syukur dkk. dalam Intelektualisme 
Tasawuf (Studi Intelektualisme Tasawuf al-Ghazali),(Semarang: 
Pustaka Pelajar, 2012), hlm. 126
28 Abu Said Sam’an, al-Turast al-Yunani, (ttp: tpn, tth), hlm. 
34
29 Sulaiman Dunia, al-Haqiqah fi Nazhr al-Ghazali, (Kairo: 
Dar al-Ma’arif, 1971), hkm. 18
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sungguh dan berijtihad sehingga beliau dapat 
menyelesaikan pendidikan dalam waktu yang 
singkat, mengalahkan generasi-generasinya. 
Inilah kelebihan yang terdapat dalam diri Imam 
al-Ghazali. Beliau tidak pernah jemu menuntut 
ilmu dan beliau senantiasa ada kemauan untuk 
mengetahui sesuatu ilmu secara mendalam.30 
Adapun karya-karya al-Ghazali diperkirakan 
mencapai 300 kitab, diantaranya Maqhasid al-
Falasifah (tujuan para filusuf) sebagai karangan 
yang pertama dan berisi masalah-masalah 
filsafah, Tahāfud al-Falāsifah (kekacauan para 
filsuf), buku ini dikarang sewaktu berada di 
Baghdad di kala jiwanya dilanda keragu-raguan. 
Ihya’ ‘Ulūmuddīn (menghidupkan kembali ilmu-
ilmu agama). Kitab ini merupakan karyanya 
yang terbesar selama beberapa tahun, dalam 
keadaan berpindah-pindah antara Damaskus, 
Yerussalem, Hijaz dan Thus yang berisi tentang 
panduan fiqih, tasawuf dan filsafat. Al-Munqiz 
min al-Dhalāl (penyelamat dari kesesatan). Kitab 
ini merupakan sejarah perkembangan alam 
pikiran al-Ghazali sendiri dan merefleksikan 
sikapnya terhadap beberapa macam ilmu serta 
jalan mencapai Tuhan.
KeSIMPUlAN
Seorang gnostik sejati akan selalu 
menekankan adab terhadap Tuhan dan tidak 
akan pernah lalai. Mereka akan senantiasa 
mengingat bahwa Tuhan selalu mengawasi 
setiap gerak gerik manusia. Tidak ada satupun 
obyek yang luput dari pengawasan-Nya. 
Adapun proses awal untuk mengenal Tuhan 
salah satunya kenalilah semua apa yang telah 
diciptakan di bumi ini. Dalam tahapan tasawuf, 
secara umum terdapat tiga tahap. Pertama 
adalah takhalli. Pada tahap ini, seorang hamba 
harus meninggalkan semua perbuatan tercela 
dan sifat-sifat tercela yang terdapat dalam 
dirinya. Sifat-sifat tersebut semisal, iri, dengki, 
sombong, riya, dan lain sebagainya.
Apabila diri seorang hamba telah bersih 
dari sifat tersebut, maka tahap yang selanjutnya 
30Ahmad Bangun Nasution, dkk, Akhlak Tasawuf: 
Pengenalan, Pemahaman dan Pengaplikasiannya (Disertai Biografi 
dan Tokoh-tokoh Sufi), (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 
2013), hlm. 154. 
adalah tahalli. Proses ini merupakan lanjutan 
dari proses takhalli. Tahalli merupakan tahapan 
yang condong kepada mengisi dan menghiasi 
diri dari sifat terpuji. Dengan mengisi diri dari 
sifat terpuji, maka akan memperindah diri di 
hadapan Tuhan. Tentu saja yang dimaksud 
dengan mengisi keindahan adalah keindahan 
secara ruhani yang mampu mengahantarkan 
manusia untuk sampai kepada tujuan hidup 
yang hakiki. Tahapan selanjutnya adalah tajalli. 
Ketika diri seorang hamba telah terbebas dari 
sifat tercela dan telah terisi dengan sifat terpuji 
maka yang akan terjadi adalah bertemunya 
seorang hamba dengan Tuhan-Nya. Dari proses 
itulah seorang hamba akan mengenal Tuhan 
melalui kekuatan hati sanubari. Keberadaan 
qalb dapat menjadi sarana untuk menemukan 
dan menghayati segala bentuk tentang rahasia 
Ilahi serta membuka tabir alam ghaib yang 
berada di sisi Tuhan. Wallāhu a’lamu biṣh ṣhowāb.
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